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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari Laut Bak Ghindu terinspirasi dari kerinduan yang dalam terhadap 

ayah.  Ayah dahulunya bekerja sebagai nelayan sering  hulu hilir di laut Bak 

(dermaga). Laut Bak merupakan sebuah dermaga kecil bagi nelayan sekitar 

masyarakat Desa Sungai Kayu Ara  yang bagi penata menyimpan sejarah hidup 

ayah. Ingatan-ingatan tentang ayah hadir ketika berada di laut Bak. Kegiatan ayah 

meniti jembatan dan memompa air di pompong menjadi teringat ketika melihat 

aktivitas nelayan lain yang sama dengan apa yang ayah dahulu lakukan. 

Pompong-pompong yang ditambatkan di jembatan mengingatkan pada kegiatan 

menggambar pompong yang pernah diajarkan ayah dahulu. Suara air dan 

tenangnya hembusan angin mengingatkan pada sifat tenang ayah yang sekarang 

turun kepada penata. 

Garapan tari ini merupakan pengembangan dari karya koreografi tiga yang 

berjudul “Ghindu”. Garapan dengan pengolahan gerak yang lebih bebas tanpa 

terikat esensi gerak-gerak tradisi, dirasa masih belum menyampaikan latar 

belakang konsep yang diangkat, sehingga pada garapan ini lebih menghadirkan 

audio maupun visual dengan berangkat dari tradisi yang melatarbelakangi konsep. 

Konsep tiga orang penari juga dirasa kurang menghadirkan visual dalam 

pengolahan komposisi, maka pada karya ini menggunakan tujuh orang penari 

yang membantu menghadirkan visual yang berbeda dan merupakan percampuran 

penari putera dan putri. 
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Pengalaman yang berharga dari proses penggarapan karya tari Laut Bak 

Ghindu menjadi catatan besar dalam hidup. Nilai kesabaran dan ketabahan 

menghadapi orang banyak dan nilai kekeluargaan yang erat merupakan hasil 

indah dalam membentuk kerakter yang lebih baik. Semua pendukung dan yang 

berperan dibalik karya ini sangat membantu sekali dalam proses penggarapan. 

Beberapa orang yang ditemui banyak memberikan tambahan-tambahan ilmu dan 

telah banyak juga  menerima keluh kesah penata. Konsep yang diperoleh juga 

menjadi bagian tambahan ilmu, sehingga konsep mengerucut pada keinginan 

untuk tidak terlalu larut dalam kerinduan yang akan menenggelamkan semangat 

hidup. Kerinduan ini semoga menjadi motivasi bagi penata untuk tetap berjalan 

menuju kepada apa yang dicita-citakan.  

B. Saran  

Karya ini belum memiliki keutuhan tanpa adanya penari, pemusik dan orang-

orang yang memberikan pengaruh dalam karya tari ini. Wujud rasa syukur kepada 

Allah SWT masih diberi kesehatan dan bisa menikmati bulan Ramadhan penuh 

berkah ini dengan harapan membuat karya lebih baik lagi. Maka dari itu, saran 

dan masukan sangat dibutuhkan.   
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GLOSARIUM 

 

Cekak Musang : Desain baju Melayu yang memiliki kerah tegak berdiri dan 
belahan di depan dada sampai ke hulu hati dengan lima buah 
kancing baju  

Ghindu  : Penyebutan orang Melayu untuk kata rindu 

Gombrong  : Ukuran yang lebih besar bagian bawah dari pada bagian 
atasnya contohnya celana. 

Kekek : Tambahan kain pada baju kurung Melayu di samping kiri 
kanan dan juga kain segitiga pada pangkal lengan. 

Kurung  : Baju khas Melayu yang harus menutupi aurat dan seluruh 
bagian tubuh kecuali jari tangan dan jari kaki. 

Lengkong  : Melengkung  

Lipat Pandan : Sanggul yang terletak di kepala bagian belakang mendekati 
leher berbentuk memanjang seperti bentuk pita dengan ikatan 
dibagian tengah. 

Menyagheng  : Kegiatan menangkap ikan di laut. 

Pompong : Kapal kecil yang bergerak dengan mesin. 

Pongpong : Tiruan bunyi pompong ketika anak-anak bermain perahu 
kertas.  

Setengah Tiang : Istilah untuk ukuran panjang lengan dan celana pada jahitan 
yang hanya setengah dari ukurunnya, untuk lengan baju hanya 
di bawah siku dan untuk celana di bawah lutut. 

Tandeng  : Ikan yang diikat tali dengan jumlah dan harga yang berbeda-
beda. 

Teleng : Posisi kepala yang miring ke sebelah kanan maupun kiri 

Teluk Belanga : Desain busana Melayu dengan lobang bulat di bagian leher dan 
tambahan belahan di bagian depan sepanjang 1-3 inchi 
memiliki satu kancing.  
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